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MOTTO 

 

“jadikanlah sabar dan solat sebagai penolongmu, dan sesunguhnnya 

yang demikian itu sungguh berat , kecuali bagi orang-orang yang 

khusu’ 

-QS. Al-Baqarah: 45- 

 

Sesungguhnnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila 

kamu telah selesai (dari satu urusan), kerjakannlah dengan sungguh-

sungguh (urusan yang lain) 

-QS. Al-Insyirah: 6-7- 

 

Hidup yang tidak teruji adalah hidup yang tidak layak untuk 

dihidupi tanda manusia masih hidup adalah Ketika ia mengalami 

ujian kegagalan dan penderitaan. 

-Socrates- 

 

Jangan kalah pada rasa takutmu hanya ada satu hal yang 

membuat mimpi tak mungkin diraih: perasaan takut gagal 

-Paulo Coelho, The Alkemis- 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

C. Ta’ Marbutah 

 

 Ditulis ḥikmah حكمة 

 Ditulis jizyah ةي جز

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).Bila diikuti dengan kata sandang“al” 

serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis كرامة الأولياء
Kara<mah al- 

auliya>’ 

 
 

D. Vokal Pendek 

 

   fatḥah Ditulis a 
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   Kasrah Ditulis I 

 
 Ḍammah Ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

 

FATHAH + ALIF 

 جاهليية 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Ja<  

hiliyah 

FATHAH + YA’MATI 

 تنس 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansa> 

FATHAH + YA’MATI 

 كريم 

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Kari<m 

DAMMAH + WAWU MATI 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furu>ḍ 

 

F. Vokal Rangkap 
 

FATHAH + YA’     MATI 

 بينكم

 

Ditulis 

Ditulis 

 
Ai 

bainakum 

FATHAH + WAWU 

MATI 

 قول

 

Ditulis 

Ditulis 

 

Au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 
 

 Ditulis أأنتم
a’antu 

m 
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 Ditulis u’iddat اعدت

  تم لئنشكر
Ditulis 

la’in 

syakart 

um 
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 Ditulis القرآن 
Al- 

Qur’a>n 

 Ditulis القياس 
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Qiya>s 

 Ditulis السماء 
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Sama>' 

 Ditulis الشمس 
al- 

Syams 
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ABSTRAK 

Pendidikan usia dini adalah awal sebuah langkah bagi orang tua dalam 

membentuk karakter anak sedari kecil, mengingat pentingnya peran orang tua 

dalam memilih pendidikan yang terbaik bagi sianak di usia dini menjadi 

sebuah salah satu yang harus sangat diperhatikan bagi orang tua, generasi yang 

berkualitas adalah generasi yang di dalamnya terdapat jiwa-jiwa yang memiliki 

kreatifitas tinggi serta moral yang baik. Hal ini haruslah ditanamkan sejak usia 

dini, dan juga orang tua. Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang 

didalamnya terdapat jiwa-jiwa yang memiliki kreativitas tinggi serta 

berkarakter yang baik. Hal ini haruslah ditanam sejak usia dini, dan peran 

keluarga juga menjadi hal utama dalam tumbuh kembangnya sang anak, 

sehingga anak tersebut akan tumbuh menjadi pemuda yang berkarakter dan 

mampu membangun bangsa dengan kemampuan yang dimilikinya.  

Oleh sebab itu peranan orang tua dalam mendidik anak diusia dini 

sangatlah berpengaruh bagi tumbuh kembangnya sianak dalam menghadapi 

segala aspek problem-problem di zaman modern ini. Untuk melahirkan kader-

kader yang nantinya akan menjadi benih bagi tumbuh serta berkembangnya 

kemajuan akan suatu bangsa, maka haruslah dimulai dari pendidikan dalam 

keluarga, karena keluarga merupakan titik tolak dalam perkembangan anak di 

usia dini, yang sangat dominan untuk menjadikan anak yang cerdas, sehat serta 

memiliki rasa social yang baik. Pendidikan yang baik akan menghasilkan 

kader-kader baru yang akan membawa bendera Islam. Hal ini sudah menjadi 

kewajiban Orangtua untuk berusaha semaksimal mungkin melahirkan kader-

kader yang berguna bagi bangsa.        

Penelitian di tulis dengan jenis metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan kepustakaan ( library Research), yang mana penulis 

memanfaatkan berbagai macam bahan bacaan seperti diperpustakaan, jurnal, 

skripsi-skripsi dokumen, serta bahan bacaan yang bersangkutan mengenai 

topik pembahasan pada bahan bacaan yang tertuju pada judul skripsi ,  serta 

penulis mengabungkan terhadap konteks hadis-hadis nabi terhadap pendidikan 

anak usia dini serta peran tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak 

usia dini dalam perspektif hadis.   

Keywords: Pendidikan usia dini, Peran orang tua, Hadis, Perspektif
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  
 

Pendidikan usia dini adalah awal sebuah langkah bagi orang tua dalam 

membentuk karakter anak sedari kecil, mengingat pentingnya peran orang tua dalam 

memilih pendidikan yang terbaik bagi sianak di usia dini menjadi sebuah salah satu 

yang harus sangat diperhatikan bagi orang tua, generasi yang berkualitas adalah 

generasi yang di dalamnya terdapat jiwa-jiwa yang memiliki kreatifitas tinggi serta 

moral yang baik. Hal ini haruslah ditanamkan sejak usia dini, dan juga orang tua. 

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang didalamnya terdapat jiwa-jiwa 

yang memiliki kreativitas tinggi serta berkarakter yang baik. Hal ini haruslah 

ditanam sejak usia dini, dan peran keluarga juga menjadi hal utama dalam tumbuh 

kembangnya sang anak, sehingga anak tersebut akan tumbuh menjadi pemuda yang 

berkarakter dan mampu membangun bangsa dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Oleh sebab itu peranan orang tua dalam mendidik anak diusia dini sangatlah 

berpengaruh bagi tumbuh kembangnya sianak dalam menghadapi segala aspek 

problem-problem di zaman modern ini. 

Allah SWT telah memerintahkan kepada generasi-generasi terdahulu untuk 

tidak meninggalkan atau melahirkan generasi-generasi lemah sebagai penerus 

bangsa, sebagaimana didalam  Qur’an surah An-Nissa ayat 9, Allah SWT. Berfirman 

: 

 

 ُ َقُول َ وَليي يِذةٗ ضِعََٰفًا خَافوُاْ عَليَيهِمي فلَييَتذقُواْ ٱللَّذ ِينَ لوَي ترََكُواْ مِني خَليفهِِمي ذُر  شَ ٱلَّذ َخي لٗ وَليي  سَدِيدًا    واْ قوَي

 Artinya : 

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekirannya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka khawatirkan 

terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertaqwa kepada 
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Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.” (Qs. An-

Nisa’ – 9) 1 

 

       Makna dari kata zurriyyah dhi’afan ( عاَفً  يَّةً ضِّ اذُر ِّ ), yaitu keturunan yang lemah, 

baik dalam hal fisik, mental, soial, ekonomi, ilmu pengetahuan, spiritualdan 

sebagainya, yang membuat mereka tidak  mampu untuk menjalankan kewajiban 

sebagai khalifah atau makhluk allah yang harus beribadah kepadannya. Dalam ayat 

tersebut Allah menyampaikan pesan kepada generasi tua, untuk tidak meninggalkan 

generasi-generasi penerus dalam keadaan lemah, dan tidak dapat mengemban fungsi 

serta tanggungjawabnnya.2  

      Ayat ini menjadi salah satu dalil akan upaya pemberdayaan generasi penerus 

yang terletak pada generasi sebelumnya, yang mana peranan orangtua yang menjadi 

titik tolak dalam perkembangan anak, dimana peran tersebut sangat dominan untuk 

menjadikan anak yang cerdas, sehat serta memiliki rasa social yang baik.3 Upaya 

untuk melahirkan kader-kader yang nantinya akan menjadi benih bagi tumbuh dan 

berkembangnya kemajuan suatu bangsa.  

     Untuk melahirkan kader-kader yang nantinya akan menjadi benih bagi 

tumbuh serta berkembangnya kemajuan akan suatu bangsa, maka haruslah dimulai 

dari pendidikan dalam keluarga, karena keluarga merupakan titik tolak dalam 

perkembangan anak di usia dini, yang sangat dominan untuk menjadikan anak yang 

cerdas, sehat serta memiliki rasa social yang baik. 4 

       Pendidikan yang baik akan menghasilkan kader-kader baru yang akan 

membawa bendera Islam. Hal ini sudah menjadi kewajiban Orangtua untuk berusaha 

semaksimal mungkin melahirkan kader-kader yang berguna bagi bangsa. Mereka 

berusaha dengan seluruh tenaga untuk putra putrinya serta merawat mereka dengan 

baik atas dasar taat kepada perintah Allah dan Rasul-Nya.5   

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya hlm 78 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid. II, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 122-

123. 

 
3 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, cet. II, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 49. 

 
4 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, cet. II, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 49 
 



3 
 

 Dalam surah Al-Tahrim ayat 6, Allah berfirman: 

وَقُ  ناَرٗا  ليِكُمي  هي
َ
وَأ نفُسَكُمي 

َ
أ قوُٓاْ  ءَامَنُواْ  ِينَ  ٱلَّذ هَا  يُّ

َ
َٰٓأ َٰٓئكَِةٌ  يَ مَلَ عَليَيهَا  جَِارَةُ  وَٱلۡي ٱلنذاسُ  ودُهَا 

مَرُونَ   عَلوُنَ مَا يؤُي مَرهَُمي وَيَفي
َ
َ مَآ أ صُونَ ٱللَّذ  ٦غِلََظٞ شِدَادٞ لذ يَعي

Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjagannya 

malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan.6  

        Ayat ini ditunjukan kepada keluarga. Namun, dalam hal ini ditunjukan 

kepada sesosok Orangtua yang menjadi prioritas utama dalam mendidik anak, 

karena anak yang diharapkan dalam keluarga adalah anak yang Shaleh dan 

Shalihah. Dengan demikian realitas ini memberi kesan bahwa pendidikan 

utama awal bagi anak adalah pendidikan sejak dini yang diterima melalui 

orangtua didalam keluarga.7  

      Masyarakat yang hidup dizaman modern ini, ialah masyarakat yang 

identik menguasai teknologi. Memiliki gaya hidup yang praktis dan serba 

cepat, serta tingginya tuntutan kebutuhan, semua membawa perubahan pada 

wajah keluarga, terlebih pada peran kedua orang tua dalam mendidik dan 

mengasuh anaknya. Kini peran orang tua dapat ditempati oleh berbagai pihak, 

seperti  asisten sumah tangga, dan ini merupakan relitas yang saat ini sedang 

terjadi. Orang tua tidak dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan 

baik didalam keluarga, karena orang tua tidak pernah tahu bagaimana cara 

mendidik anaknya dengan benar, seperti para orang tua sekarang sibuk dengan 

karirnya masing-masing hingga terkadang menyerahkan tanggung jawab 

terbesar dalam pendidikan  kepada pihak sekolah atau pengasuh anak-anak 

yang bias jadi kurang berkualitas, atau mungkin juga ada yang merasa 

menyerah dan putus asa dalam mendidik anak karena kurang pengetahuan , 

 
5 Ali Al-Allawi, The Great Women Mengapa Wanita Harus Merasa Tidak Lebih Mulia, ter. El-Hadi 

Muhammad, (Pena Pundi Aksara: Jakarta, 2006), hlm 258 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ,hlm. 560. 

 
7 Christina, bukan supermom, tapi smartmom, cet I, (Yogyakata: Laksana 2017), hlm. 76-77. 
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tidak mengerti dengan apa yang harus dilakukan layaknya orang tua yang 

mempunyai kewajiban terhadap pendidikan anaknya, akibatnya betapa banyak 

keluarga yang hancur lantaran orang tuanya yang enggan dan tidak peduli 

bahwasanya pentingnya peran orang tua dalam pendidikan anak di usia dini, 

karena para orang tua mengabaikan pendidikan anaknya adalah hal yang 

dianggap sepele dan mengabaikan begitu saja. Hal ini akan berdampak pada 

lahirnya generasi yang tidak dapat diharapkan.8 

      Mengenai kewajiban orang tua dan tanggung jawab orang tua untuk 

mendidik anak dan membimbing anak-anaknya, dalam hadist Nabi bersabda:  

 

َ اَ   الَ قَ وَ  اللَُّ لّذ صَ   بِذ النذ   الَ قَ   هُ نْ عَ   اللَُّ   ضَِ رَ   سٌ ن ِ السذ   مَ وْ يَ   هُ نْ عَ   قُ عِ يَ   مُ لََ غُ لْ اَ   :   مْ لَ  سَ وَ   هِ يْ لَ عَ       عِ اب

ُ وَ  َٰ سَ ي ْ   هُ نْ عَ   اطُ مَ يُ  وَ مّذ يَْْ ادََبَ فَإذَِابلََغَ تسِْعِ سِنيَِْْ عَزَلَ فرَِاشَةُ فَإذَِا بلََغَ  نِ سَ   ت ِ سِ   غَ لَ ا بَ ذَ إِ فَ   ذَٰىْ لَ ا

بيَِدِه   ثُم  اَخََذَ  ابَوُهُْ  زَوذجَهُ  عَشَََ  سِتذةَ  بلََغَ  فَإذَِا  لََةِ  لصِذ ضَََبَ  عَشَََ ادََبتُْ   ثلَََثةََ  قدَْ  كَ  وَقَالَ 

نيَْا وعََذَابكَِ فِِ الَْٰ     9 خِرَة وعََلذمْتُكَ وَانَكَْحْتُكَ اعَُوْباِ للَِّ مِنْ فتِنْتَكَِ فِِ الدُّ
 

Artinya : 

“Anas mengatakan bahwa rasulullah bersabda: Anak itu pada hari ketujuh 

dari kelahirannya disembelih akikahnya, serta diberi namanya dan 

disingkirkan dari segala kotoran-kotoran. Jika ia telah berumur 6 tahun ia 

didik beradab susila dan jika ia telah berumur 9 tahun dipisahkan tempat 

tidrunya dan jika ia berumur 13 tahun dipikul agar mau sembahyang ( 

diharuskan ). Bila ia telah berumur 16 tahun boleh dikawinkan setelah itu ayah 

berjabat tangan dengannya dan mengatakan: “saya telah mendidik, mengajar 

dan mengawinkan kamu, saya mohon perlindungan kepada Allah dari fitnah-

fitnahnya didunia dan siksaa di akhirat…  10 

 

     Dari hadis di atas dapat kita pahami bahwasanya kewajiban peran 

orang tua dalam mengayomi, mendidik, anak dari ia lahir sampai pelepasan 

kejenjang pernikahan diawasi oleh orangtua, dan itu menjadi tolak ukur dari 

hubungan dan tanggung jawab orang tua terhadap anak, maka oleh karena itu 

 
8 Imam Muhammad Syahid, Skripsi: “Peran Ibu Sebagai Pendidikan Anak Dalam Keluarga 

Menurut Syeikh Fiudin bin Fadli Zain”(Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2015), hlm. 6. 

 
9 Diriwayatkan oleh anas bin malik, ihya’ liliraqi, 2/272 
 

10 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin II, hlm. 21. 
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tanggung jawab pendidikan sang anak pada dasarnya  bukan bukan dari tangan 

orang lain melainkan dari dalam kelurga yang menjadi kepala rumah tangga 

sang ayah dan diasuh bersama sang ibu, sebab jika ia telah beranjak umurnya 

guru yang ia menempuh pendidikannya di suatu lembaga sekolah mereka 

hanyalah merupakan keikut sertaan dalam mendidik anak tersebut, tentunya 

saat ia pulang ke rumah maka orang tuanyalah yang mengawasi ia dan 

mendidiknya 

    Munculnya generasi yang berkualitas tentunya tidak terlepas dari 

perannya seorang ibu. Dibalik kesuksesan para tokoh pemimpin dan orang 

terkenal, terdapat kehebatan sosok ibu. Sejarah telah membuktikan bagaimana 

sosok ibu telah memberikan kontribusi serta memberikan pengaruhnya besar 

terhadap keberhasilan-keberhasilan awal.11 Hal ini bias dilihat dalam kisah 

hidup Muhammad Ibnu Idris As-syafi’I atau biasa dikenal dengan Imam 

Syafi’i, kehebatan serta kepintaran ibunya telah melahirkan pemuda yang 

dengan ilmunya dapat menjadi penerang umat islam sampai plosok dunia. 

Walaupun mereka memiliki keterbatasan materi, ibu imam Syafi’i telah 

memberikan perhatian luar biasa terhadap pendidkan anaknya. Didalam sejarah 

juga tercatat salah satu dari tujuh sahabt Rasulullah yang paling banyak 

meriwayatkan hadis, yaitu Anas bin Malik r.a Anas bin Malik Merupakan 

pembantu setia serta orang yang paling dekat dengan Rasulullah Saw. Dibalik 

kecerdasannya. Terdapat seorang ibu hebat yang bernama Ummu sulaim. 

Beliau termasuk wanita cerdas, penyabar serta pemberani. Dari ketiga perangai 

inilah yang kemudian menurun kepada Anas bin Malik .  

      Didalam pendidikan anak khususnya usia dini peran orang tua sangatlah 

penting khususnya peran seorang ayah. Ayah mempunyai peran penting 

terhadap pendidikan anak didalam keluarga sesibuk apapun aktifitas seorang 

ayah, ini terbukti bagaimana seorang ayah mempersiapakan dan membekali 

dirinya baik lahir maupun batin dengan nilai-nilai kebaikan semenjak anak usia 

dini, kemudian seorang ayah sebagai kepala rumah tangga mengajarkan anak-

anaknya tentang pendidikan atau pengetahuan islam seperti nilai-nilai 

ketauhidan. Dengan demikian anak memahami apa hakikat dari agama islam 

yaitu agama yang dianut.  

 
11 Maya Mar’atu Shalihah, Ibunda Guru dan Sahabat Menuju Dewasa (Bandung : Marja, 2013), hlm. 

11. 
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     Sama halnya dengan pendidikan yang diterapkan oleh Umar bin Abdul 

Aziz kepada anak-anaknya. Umar bin Abdul Aziz secara langsung mengawasi 

pendidikan serta pengajararan anak-anaknya dengan banyaknya aktifitas Umar 

bin Abdul Aziz sebagai khalifah, tidak membuatnya lalai dalam mendidik anak 

sesuai dengan pendidikan Islam. Hal ini dapat dilihat saat salah satu anak Umar 

telah membeli mata cincin dengan harga seribu dirham, umar yang mendengar 

berita tersebut langsung mengirim sirat kepada anaknya yang isinya: “Amma 

ba’du, ada cerita yang sampai kepadaku bahwa kamu telah membeli mata 

cincin seharga seribu dirham, sekarang jual mata cincin itu, lalu kenyangkan 

(beri makan sampai kenyang) seribu dirham tersebut kepada orang lapar. Buat 

saja cincin besi cina dan tulisan padanya (sebagai mata cicncinya): semoga 

Allah merahmati orang yang mengetahui nilai dirinya”.12  

      Dari cerita ini dapat kita ketahui bagaimana Umar memeberikan alas an 

mengapa cicncin tersebut harus dijual lantaran adanya orang-orang yang 

kelaparan dan pastinya membutuhkan bantuan, sebagai pengajaran atau nasehat 

bagi anaknya untuk lebih memilih menginfakkan hartanya dan peka terhadap 

orang-orang yang membutuhkan disekitarnya,  

 

B. Rumusan Masalah  
    

Sebagaimana yang tertera pada latar belakang masalah di atas, maka 

yang akan menjadi permasalahan pada pokok dalam penelitian ini adalah : 

bagaimana  pentingnnya peran orang tua dalam mendididik anak di usia dini 

dalam perspektif hadis ? bila dapat kita simpulkan bahwasanya masalah pokok 

pada penelitian ini maka dapat kita rumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana cara orang tua mendidik anak di usia dini menurut 

pandangan serta tinjauan dalam perspektif hadis nabi ? 

2. Bagaimana pendekatan serta metode orang tua dalam mendidik anak di 

usia dini pada pandangan hadis dan pendidikan islam ?  

3.  Bagaimana tanggung jawab peran orang tua dalam pendidikan anak di 

usia dini dalam perspektif hadis ? 

 

 
12 Ali Muhammad ash-Shalibi, Umar bin Abdul Aziz Khalifah Pembaharu Bani Umayyah, Terj. 

Shofau Qolbi cet.II ( Jkarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), hlm. 246. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
     

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui konsep tentang 

pentingnya peran orang tua terhadap pendidikan anak di usia dini dalam 

perspektif hadis, sedangkan penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

apa saja masalah yang terkait mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tema di 

atas berikut adalah tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut:  

1. Tujuan penelitian  

a. Mengetahui bagaimana pentingnya peran orang tua terhadap  

pendidikan anak di usia dini dalam perspektif hadis 

b. Mengetahui pendekatan dan metode apa saja yang dapat diterapkan 

orang tua dalam pendidikan anak usia dini serta peran dan tanggung 

jawab orang tua dalam perspektif hadis. 

2. Manfaat penelitian  

a. Untuk menambah wawasan dalam pola asuh orang tua dalam 

pentingnya  pendidikan anak sejak usia dini tentunya dalam perspektif 

hadis,  

b. Untuk menjadikan para pembaca khususnya saya sendiri bahwasanya 

pendidikan usia dini adalah sangat penting, 

3. Secara akademik atau teoritis  

Penelitian ini berusha memberikan kontribusi yang sangat besar 

khususnya pada dunia pendidikan dan di harapkan dengan penyusunan 

skripsi ini juga Untuk menjadikan sebagai bahan rujukan bagi para peneliti 

lainnya yang tentu saja yang berkaitan mengenai pentingnya peran orang 

tua terhadap pendidikan anak usia dini dalam perspektif hadis. 

 

 

 

D. Tinjauan Pustaka  
 

Tinjauan pustaka adalah uraian ataupun singkatan mengenai hasil-hasil 

penelitian yang pernh di teliti sebelumnya, Sebagaimana yang diketahui oleh 

peneliti, banyak skripsi-skripsi atau kajian-kajian atau jurnal yang membahas 

mengenai pentingnya  peran otang tua terhadap pendidikan anak di usia dini, 

baik secara umum juga dalam perspektif hadis contohnya bacaan dalam bentuk 
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jurnal yang di tulis oleh bapak ilmu Hadis kita sendiri yaitu  alamarhum bapak 

Muhammad Al-Fatih Suryadilaga dengan judul Pendidikan Hadis Untuk Anak 

Usia Dini, yang mana kajian beliau lebih terfokuskan kepada hadi-hadis yang 

berkaitan mengenai pendidikan hadis khususnya untuk anak yang masih usia 

dini, didalam jurnalnya beliau membagikan beberapa sub, yang pertama yaitu 

berisi Abstrak setelah itu dilanjutkan oleh pendahuluan yang berisi mengenali 

awal tentang anak usia dini, dan pendidikannya, setelah pendahuluan penulis 

juga membahas mengenai isi bacaannya, yaitu diawali dengan Literature 

Review, metodologi yang membahas mengenai metode pendekatan jurnal, dan 

setelah itu baru memasuki isi dari pembahasan jurnal, yang mana isi 

pembahasan tersebut membahas mengenai penerapan pendidikan anak usia 

dini, pengertian Hadis-hadis yang membahas pendidikan anak di usia dini dan 

di akhiri oleh penutup serta kesimpulan isi pada jurnal tersebut,13 dan masih 

banyak lagi bahan bacaan baik dari segi buku, skripsi, jurnal, dokumen, dan 

tentunya literatur dari Al-Qur’an dan Hadis, sehingga terbentuknya kajian 

penelitian ini menjadi Skripsi.  

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan metode penelitian kualitattif 

dengan pendekatan kepustakaan (Library Research) yang berhubungan dengan 

dengan permasalahan yang muncul dari diri penulis, untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal, maka penulis menggunakan beberapa teknik atau metode 

seperti pengumpulan data, teknik analisis data agar menghasilkan penelitian 

yang sistematis dan kompherensif. 

Penulis juga mengutip beberapa tulisan skripsi yang mengenai tentang 

topik pada pembahasan skripsi ini agar menjadi tulisan yang sempurna, skripsi 

yng penulis ambil adalah skripsi dari saudara  Andi Safar Danial, dengan judul 

skripsi beliau mengenai Peran Dan Tanggung Jawab Orang Tua Tentang 

Pendidikan Anak Dalam Perspektif Hadis yang mana penulis alumni dari pada 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  lulusan 

2018, didalam skripsi beliau membahas mengenai tentang arti peran dan 

tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak, dalam tulisan Skripsinya 

beliau meneliti dengan metode kuantitafif, dengan melakukan library Research 

yaitu kepustakaan didalam Skripsinya beliau juga menuliskan Hadis-hadis 

 
13 Muhammad Alfatih Suryadilaga “PENDIDIKAN HADIS UNTUK ANAK USIA DINI” 

jurnal Studi Hadis Nusantara , Vol. 2 No. 1 Juni 2020  
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yang berkenaan tentang pendidikan serta peran tanggung jawab orang tua 

terhadap anak yang merujuk kepada konteks judul, khususnya yang berkenaan 

tentang pendidikan secara islam.  

Setelah itu dalam penulisan skripsi ini peneliti juga mengutip dari hasil 

skripsi yang di tulis oleh Imam Muhammad Syahid yang berjudul Peran Ibu 

Sebagai Pendidikan Anak Dalam Keluarga Menurut Syeikh Fiudin bin Fadli 

Zain pada skripsi ini peneliti membahas mengenai tentang peran ibu sebagai 

pendidikan anak didalam keluarga tentu saja didalam penelitian ini peneliti 

lebih membahas tentang pendapat dari seorang Syekh mengenai peran ibu, 

didalam skripsi ini beliau juga memnyimpulkan pendapat-pendapat dari 

seorang ulama tersebut melalui penelitian (library) yaitu kepustakaan, yang 

tentu saja peneliti juga menggumpulkan beberapa teknik pengumpulan data 

yang mencakup atau mengenai pendapat Syekh Fiudin bin Fadli tentang peran 

ibu sebagai pendidikan anak didalam keluarga,  

Dan juga dari beberapa kajian agar terbentuknya skripsi pentingnya 

peran orang tua terhadap pendidikan anak usia dini dalam persepktif hadis ini, 

penulis juga mengutip dari berbagai macam buku-buku yang mengenai tentang 

judul dari skripsi ini, seperti buku  yang dikarang oleh Helmawati yang 

berjudul Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis  yang mana didalam buku 

ini penulis menjelaskan berbagai cara tentang pendidikan khususnya pada 

keluarga dengan berbagai macam metode-metode yang praktis, yang bisa 

dijadikan sebagai tambahan ilmu terhadap para pembaca, dan juga bermanfaaat 

pada peneliti terhadap tulisan-tulisan yang dikarang oleh ibuk helmawati, bagi 

para peneliti-peneliti yang membahas mengenai permasalahan pendidikan 

keluarga, selain itu juga peneliti juga mengutip berbagai macam pengarang 

buku Cristina, Bukan Supermom, Tapi Smartmom, didalam buku ini pengarang 

lebih merujuk terhadap cara-cara ibu dalam mengurus anak didalam rumah 

tangga serta tips-tips yang baik dalam memahami anak pada usia-usia tertentu, 

setelah itu juga dalam penulisan skripsi ini penulis mengutip dari tulisan 

Fathul Mu’in dengan judul bukunya yaitu Pendidikan Karakter Kontruksi & 

Praktik  yang mana pada buku ini penulis lebih terfokuskan terhadap 

pendidikan karakteristik dan juga urgensi pendidikan progresif dan revitalisasi 

peran guru dan orang tua dalam membentuk karakter anak, spesifikasi yang 

terdapat didalam buku ini sangatlah bagus yang mana didalam buku ini penulis 
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secara luas mengungkapkan pendapatnya mengenai tentang pendidikan 

karakter akan tetapi penulis juga menjelaskan mengenai parenting for 

character building yaitu bagaimana cara orang tua membentuk karakter anak 

dari keluarga, membangun kecerdasan anak, melatih kepeduliaan dari dalam 

rumah, yang mana awal pendidikan itu terbentuk dari keluarga dan lingkungan 

pada anak, peran orang tua menjadi salah satu hal yang penting dalam 

membentuk pendidikan karakter bagi si anak. 

 

E. Kerangka Teoritik 
 

Kerangka teoritik ini sebagai ajuan untuk menjelaskan aspek kajian 

daripada teoritis secara garis besar, yang mana kerangka teoritik ini sebagai 

landasan dalam melakukan penelitian. Kerangka teoritik sangatlah penting 

yang mana fungsi daripada kerangka teoritik ini agar sejalan dengan 

permasalahan yang akan dibahas, yaitu mengenai pentingnya peran orang tua 

terhadap pendidikan anak usia dini dalam persepktif hadis,  

 

1. Pendidikan  secara bahasa dan istilah 

Secara bahasa Arab pendidikan adalah (ترَْبِّيَّة(  dengan kata kerja 

“  dengan kata    ()تعَلِّْيْمْ  kata  penggajar Dalam bahasa arab nya adalah   ربي"

kerjannya “  َعَلَم“ pendidikan dan pengajaran dalam bahasa arabnya adalah  

وَالْتَّعلِّْيْمْ   " ِّيَّةْ  "   ترَْب   sedangkan pendidikan islam didalam bahasa arab adalah 

سْلََمْ 14   ترَْبِّيَّةِّ الِّْْ

ِ ٱريحََيهُمَا كَمَا رَبذيَانِِ صَغيِٗرا    ٢٤رذب 

 
 Artinya  :  

“ya Tuhan, sayangilah keduanya ( ibu bapakku ) sebagaimanamereka telah 

mengasuhku (mendidikku) sejak kecil.” ( Qs. Al-Isra’ 24)15  

Di dalam bentuk kata benda, kata “  َّرَب  " ini digunakan untuk tuhan, 

bisa dapat kita simpulkan bahwasanya karena tuhan mempunyai sifat 

 
14 Zakiah Daradjat, dkk.,  Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 25. 

 
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya hlm 284 
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mendidik, mengasuh, memelihara, Oleh karena itu pendidikan yang baik 

berawal dari peran terhadap orang tua mengatur dan mengembangkan 

pendidikan anaknya usia dini, karena jika si anak sudah mendapatkan 

pendidikan oleh orang tuanya  mudah untuk mengatur dan membentuk 

karateristik si anak, oleh karna demikian pentingnnya peran orang tua terhadap 

pendidikan anak di usi dini sanggta lah penting dan berpengaruh bagi tumbuh 

kembangnya anak. 

Jika kita melihat secara istilah bahwasanya Pendidikan adalah hal yang 

penting bagi manusia, yang mana pendidikan tersebut membuat seseorang 

menjadi lebih mengetahui tentang makna kehidupan, juga memberikan kepada 

orang tersebut pengetahuan yang tentunya tidak ia dapat sebelumnya, 

pendidikan juga bisa terbilang adalah sebuah proses didalam kehidupan, 

pendidikan anak adalah suatu yang paling terpenting bagi orang tua untuk 

memperhatikan anaknya terhadap pendidikannya, karena pendidikan anak usia 

dini ini adalah langkah awal ia memulai dalam membentuk suatu karakter pada 

si anak disini juga pentingnya peran orang tua dalam berkonstribusi dalam 

memilih pendidikan anaknya, disini juga peran orang tua terlihat bagaimana 

cara orang tua dalam memperhatikan pendidikan bagi si anak, kata pendidikan 

yang berasal dari bahasa inggris education- berasal dri bahasa latin educare, 

yang artinya melatih atau menjinakkan  16.  Mengenai teori peran terhadap 

orang tua adalah menurut soekonto, peran yaitu aspek yang dinamis kedudukan 

(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya.17 Yang mana peran itu  sebagai salah satu bisa terbilang 

kewajiban seseorang terhadap suatu permasalah, demikian juga peran orang tua 

terhadap pendidikan anaknya yang harus ditunaikan bagi orang tua untuk 

memberikan pendidikan anak di usia dini.  

2. Pendekatan dan arah pendidikan Anak usia Dini  

Didalam dunia akademik sendiri pemerintah tentunya memebrikan 

wadah-wadah bagi masyarakatnya mengenai perihal pendidikan, baik dalam 

berbentuk lembaga, komunitas, yang disediakan, bahkan untuk sekarang ini 

 
16 Fathul Mu’in , Pendidikan Karakter Kontruksi & Praktik (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 

288. 
 
17 Andi Safar Danial, Skripsi “PERAN DAN TANGGUNG JAWAB ORANG TUA TENTANG 

PENDIDIKAN ANAK DALAM PERSPEKTIF HADIS” (Fakultas Tarbiyah  dan Keguruan UIN Alauddin 

Makassar ,2018), hlm. 14.  
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lembaga-lembaga swasta juga banyak membuka pendidikan contohnya seperti 

Play Group ,Tk, yang mana menurut sebagian sudah  dan kebanyakan Orang 

Tua bahwa pendidikan awal anak usia dini berawal dari lembaga-lembaga 

tersebut, justru ini adalah pengertian yang salah , didalam islam sendiri 

pendidikan yang paling utama ialah berasal dari keluarga itu sendiri yaitu 

adalah peran orang tua sebagai guru pertama 

وْلََ                                                                                      
ُ
مُّ مَدْرسََةُ الْأ

ُ
                   الَأ

Artinya :  

“ Ibu adalah madrasah pertama” 

 Jika dapat kita simpulkan bahwasanya orang yang paling penting 

didalam mengetahui makna tentang hakikat kehidupan dan pendidikan tidak 

jauh dari orang sekitar kita contohnya seperti hadis tadi, disamping itu juga ada 

sebuah ayat yang juga berbunyi  

قيرَبيَِْ  
َ نذِري عَشِيَرتكََ ٱلأي

َ
 ٢١٤وَأ

 

    Artinya : 

“ Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat “ (Q.s 

Asy-Syuara’ 214)18 

         Oleh karena itu ayat di atas sudah sanggatlah jelas bahwasanya Islam 

sudah mengatur tentang berbagai macam cara mendidik, dimulai dari 

keluarga yaitu orang disekeliling kita, ayat diatas juga mengambarkan 

bahwasanya Allah memerintahkan agar para orangtua berlaku sebagai 

kepala dan pemimpin dalam keluarganya,   

Perkembangan Emosional Anak  

Usia Emosional Kontrol diri 

 
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 376. 
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5-8 Tahun 1. Seiring berkembangnya anak, 

tingkat emosinal, sudah bisa 

berpura-pura dalam mentaati 

perkataan orang tuanya  

2. Mulai mengenal rasa bersalah 

ketika melakukan hal-hal yang 

oran tuanya tidak ingginkan  

3. Mengetahui cara berminta maaf 

4. Tingkat kesabaran sianak mulai 

terlatih pada usia 5-8 tahun 

1. Si anak mulai 

memahami sebab 

akibat, dan tau akan 

resikonya. 

2. Tingkat 

memahami 

kebenaran dan 

dapat membedakan 

yang mana baik dan 

benar sudah sangat 

aktif (Tamyiz) 

 

3. Teori peran orang tua  

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya orangtua merupakan 

pendidikan utama dan pertama bagi anak-ana mereka, karena bentuk 

perilaku orang tua mengambarkan sikap seorang anak yang terdidik, 

karena anak pasti mengikuti kebiasaan baik itu baik buruk yang dilihat 

oleh anak terhadap perilaku orang tua, pendidikan anak melalui orang 

tua itu tidak hanya sebagai pendidikan akademik saja akan tetapi 

pendidikan moral, kararter anak yang baik hanya didapat pada 

lingkunagan sekitarnya tentu saja tidak jauh dari peran seorang orang 

tua,  

Pengaruh ayah terhadap anaknya sangatlah besar, karena ayah 

mempunyai wibawa yang berkarakteristik, sehingga sianak mempunyai 

rasa segan kepada ayah, dengan rasa segan itu membuat sianak 

mematuhi apa saja larangan yang orantuannya perintahkan. Ayah juga 

sebagai kepala rumah tangga, karena ayah mempunyai beban keluarag 

yang harus ayah tanngung jawab, dari sifat seorang ayah juga dapat 

mengajarkan sianak betapa pentingnya tangung jawab, serta keberanian 

yang dimiliki ayah memeberikan sianak percaya diri dan tidak takut 

dengan hal-hal yang baru. 

Begitu juga halnya dengan peran ibu, ibu mempunyai rasa kasih 

sayang yang tinggi, peran ibu lebih dominan terhadap perasaan yang 
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lemah dan lembut, dari berbagai macam perilaku ini dapat membuat 

seorang anak melihat dan meniru tingkah laku atau watak terhadap 

kedua orang tuanya, dan sehingga si anak juga mempraktikkan 

dikehidupannya, maka oleh sebab itu pentingnya peran orang tua dalam 

mengasuh anak secara baik sangatlah berefek kepada tingkah laku 

seorang anak dimasa yang akan datang. 

 

F. Metode Penelitian  
 

1.   Jenis Penelitian  

Rencana penelitian yang akan penulis lakukan adalah dengan 

jenis metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

kepustakaan ( library Research), yang mana penulis memanfaatkan 

berbagai macam bahan bacaan seperti diperpustakaan, jurnal, skripsi-

skripsi dokumen, serta bahan bacaan yang bersangkutan mengenai 

topik pembahasan pada bahan bacaan yang tertuju pada judul skripsi , 

menurut Bogdan dan Taylor , tekhnik metode kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilakn data deskriptif, yakni kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat 

diamati.19Metode ini juga merupakan pendekatan yang fokus pada 

pengamatan yang mendalam.berikut adalah beberapa teknik pendekatan 

penulis. 

 

 

 

2.  Teknik pengumpulan data  

Proses ini adalah mencakup studi literature (Kepustakaan), yaitu 

teknik mengummpulkan buku-buku yang berkenaan dengan judul-yang 

penulis inggin teliti, baik dari bentuk jurnal, dokumen, skripsi, majalah, 

naskah catatan kisah sejarah dan bahan-bacaan lainnya.teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu data sekunder. Yang 

mana Data sekunder diperoleh melalui Literatur-literatur yang disimpan 

pada perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan juga 

 
19 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 3. 
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perpustakaan wilayah Kabupaten Aceh Timur, Peureulak, Provinsi 

Aceh, dengan berbagai Literatur seperti  Majalah, jurnal, internet dan 

sebaginya.  

 

3.  Teknik Deskriptif analitis  

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan metode 

pendekatan deskriptif analitis , yang mana menguraikan ayat-ayat  dan 

hadis-hadis yang berkenaaan tentang pentingya peran orang tua 

terhadap pendidikan anak di usia dini, serta menggelompokkan 

pendapat-pendapat berbagai macam dari para ahli mufassir qur’an 

maupun hadis  

4.  Teknik Analisis Data  

                    Ada beberapa teknik yang dilakukan oleh peneliti dalam proses 

 analisis data ini, sebagai berikut: 

a. Deskriptif, .yaitu melalui berbagai macam proses pengumpulan data, 

inteprestasi data, analisis data, dengan teknik analisi data secara teliti 

dan terarah, disini penulisa akan berupaya mencari berbagai macam 

macam hadis-hadis yang berkenaan tentang peran orang tua terhadap 

pendidikan anak dalam perspektif hadis dengan berbagai macam 

tinajauan yang dilakukan penulis secara sistematis dan mendalam.  

b. Takhrij Hadis. Dalam teknik ini penulis akan melakukan analisis 

Takhrij Hadis yang mana maksud daripada teknik ini adalah 

menemukan hadis dengan menggunakan kata kunci, biasa  dengan 

awalan kata yang terdapat dimatan hadis contohnya seperti ( ََمَنْ احَْدث) 

dan bisa juga diawali dengan kata kunci dengan awalan pada sanad 

hadis yang kita tuju seperti ( عن أبي هريرة(  dalam teknik ini, penulis 

menggunakan aplikasi yang dikeluarkan oleh dorar.net yaitu aplikasi 

khusus untuk mencari hadis nama aplikasinya ialah ( الحديث   الموسوعة 

aplikasi ini sangat membantu dalam kita menganalis atau mentakhrij 

suatu hadis dan kita juga bias mengetahui keshahihan hadis tentang 

pentingnya orang tua terhadap pendidikan anak usia dini dalam 

perspektif hadis. 
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c. Komparatif . tentu saja ketika kita inggin menulis suatu kajian kita 

harus memiliki teknik komparatif ini, yang mana teknik ini adalah 

melakukan perbandingan  antara suatu pendapat yang dikemukakan 

oleh suatu tokoh dengan kita bandingan kepada pendapat tokoh yang 

lain, tentu saja teknik ini untuk mengetahui berbagai macam 

karakteristik , persamaaan dan berbedaan pendapat antara kedua 

pendapat dari kedua tokoh tersebut terhadap suatu hadis yang 

berkenaan dengan pembahasan penulis. 

d. Interpretasi teknik ini adalah untuk menafsirkan pendapat para tokoh 

ahli hadis, tentu saja penulis menggunakan metode ini untuk 

memahami data yang terkumpul serta menangkap arti yang 

dimaksud oleh para tokoh .    

 

G. Sistematika Pembahasan 
     

 Di dalam penulisan skripsi ini penulis akan memaparkan sistematika 

pembahasan supaya penulis tidak kelaur dari apa yang telah dirumuskan yang 

tentu saja agar penulis lebih terarah didalam penulisan skripsi ini, maka oleh 

karena itu unsur-unsur sistematika pembahasan penelitian ini disusun sebagai 

berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,Tinjauan Pustaka, Kerangka 

Teoritik, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan, Daftar Pustaka 

Adapun mengenai pembahasan bab kedua bahwasanya sistematika 

pembahasan merupakan uraian tentang logika pembagian bab dan argumentasi 

mengapa isu-isu yang dicantumkan dalam bab-bab tersebut perlu dibahas20 

maka didalam bab kedua ini penulis ingin memaparkan pengertian mengenai 

pendidikan baik dari segi bahasa istilah khususnya dalam perspektif hadis , 

serta memaparkan bagaimana peran orang tua terhadap pendidikan anak usia 

dini dalam lingkup hadis, serta pada pembahasan bab dua ini juga lebih banyak 

membahas mengenai permasalahan-permasalahan yang mengenai teks 

pembahasan terkait peran orang tua terhadap pendididkan anak usia dini dalam 

 
20 Fahruddin Faiz,  Dkk. (Pedoman penulisan Proposal dan Skripsi), Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015 hlm. 11. 



17 
 

perspektif hadis Juga di dalam bab dua ini penulis sedikit menjelaskan 

mengenia permaslahan tentang pendidikan umum PAUD , penulis berusaha 

semaksimal mungkin memberikan penjelasanya yang terbaik mengenai isi 

pembahasan agar mudah dipahami terhadap para pembaca,  

Bab ketiga Penulis membahas mengenai Pengertian hadis, dan Hadis-

hadis yang menjelaskan tentang Pentingnya Peran Orang Tua Dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini melalui Hadis-hadis Rasulullah Shalallahualaihi 

wasallam,  

Bab empat penulis menjelaskan tentang pengaruh terhadap era digital 

terhadap anak usia dini serta penulis ingin mengulik etika dan komunikasi anak 

terhadap media sosial serta apa yang perlu orang tua didik dalam 

memeprhatikan anaknya pada permasalahan digital. Bab lima adalah penutup 

dan saran



76 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang Implementasi Program Parenting 

Pada Pendidikan Anak Usia Di Usia Dini Dalam Perspektif Hadis, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.  

1. Anak adalah karunia yang Allah berikan kepada hambanNya, dan anak 

menjadi amanah kepada orang tuannya dari allah untuk menjaganya, dan 

memperhatikannya, dari segala aspek yang anak hadapi, dan orang tua 

berperan sangat penting untuk memberikan pendidikan yang baik, orang 

tua juga harus mengajarkan akhlak dan adab yang baik sesuai agama, 

agar anak menjadi pribadi yang baik dan berbudi luhur. 

2. Pendidikan anak usia dini ini adalah langkah awal ia memulai dalam 

membentuk karakter pada si anak, di sini juga pentingnya peran orang 

tua dalam berkonstribusi dalam memilih pendidikan anaknya, maka  

peran orang tua terlihat bagaimana cara orang tua dalam memperhatikan 

pendidikan bagi si anak. 

3. Tentunnya Islam mengatur mengenai pendidikan mulai dati bayi dalam 

kandungan sampai ia beranjak dewasa, semuanya itu Islam ajarakan, dan 

Rasulullah Saw sangat memperhatikan kondisi ini, karena pendidikan 

akan mengubah tentang pola pikir dan karakter si anak menjadi insan 

yang baik.  

4. Di dalam Al-Qur’an maupun hadis banyak allah singgung mengenai 

pendidikan anak, dimulai dari adab-adab, perilaku anak terhadap 

berbakti kepada yang lebih tua, bahkan banyak di dalam Al Quran 

menegaskan anaknya untuk berbakti kepada kedua orang tua, berkata, 

dan berperilaku yang baik terhadap orang tua.  

5. Di dalam skripsi ini peneliti juga menyajikan keteladanan  seorang tokoh 

inspiratif Islam yaitu adalah ‘Umar bin Abdul Aziz dalam 

mengaplikasikan bagaimana mendidik anak di usia dini dengan ajaran-

ajaran yang Rasulullah ajarkan dan yang al quran jelaskan.  
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B.  Saran 

Pendidikan usia dini adalah awal sebuah langkah bagi orang tua 

dalam membentuk karakter anak sedari kecil, mengingat pentingnya peran 

orang tua dalam memilih pendidikan yang terbaik bagi sianak di usia dini 

menjadi sebuah salah satu yang harus sangat diperhatikan bagi orang tua, 

generasi yang berkualitas adalah generasi yang di dalamnya terdapat jiwa-

jiwa yang memiliki kreatifitas tinggi serta moral yang baik.  

Hal ini haruslah ditanamkan sejak usia dini, dan juga orang tua. 

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang didalamnya terdapat 

jiwa-jiwa yang memiliki kreativitas tinggi serta berkarakter yang baik. Hal 

ini haruslah ditanam sejak usia dini, dan peran keluarga juga menjadi hal 

utama dalam tumbuh kembangnya sang anak, sehingga anak tersebut akan 

tumbuh menjadi pemuda yang berkarakter dan mampu membangun bangsa 

dengan kemampuan yang dimilikinya. Oleh sebab itu peranan orang tua 

dalam mendidik anak diusia dini sangatlah berpengaruh bagi tumbuh 

kembangnya sianak dalam menghadapi segala aspek problem-problem di 

zaman modern ini. 

Anak usia dini jika kita gariskan secara umum adalah anak-anak 

dibawah  usia 6 tahun, pemerintah melalui UU sisdiknas mendefinisikan 

anak usia dini adalah anak dengan rentang usia 0-6 tahun. Soemiarti 

patmonodewo mengutip pendapat tentang anak usia dini, Didalam 

perkembanngannya ini anak berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan dari segi fisik seperti koordinasi motorik kasar dan halus, 

kecerdasan seperti daya pikir, daya cipta, sosio-emosional, bahasa, dan 

komunikasi. Masa kanak-kanak atau masa dini adalah masa yang paling 

penting sepanjang usia kehidupannya, Oleh karena demikian Orang tua 

sangatlah berperan penting dalam proses berkembangnya anak dari mulai 

Pendidikannya sampai terciptanya karakter anak orang tualah yang sangat 

berpengaruh didalam proses mendidik anak dimulai usia belia hingga remaja 

bahkan, dan juga tidak heran pula bahwasannya yang pertama kali dilihat 

seorang bayi di dunia ini adalah orang terdekatnya yaitu orang tua, oleh 

karena itu refleksi pertama dari kehidupan yang dilihat pada si anak dalam 
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tumbuh kembangnya dimulai ketika peran orang tua dalam mengasuh dan 

bagaimana cara orang tua mencari nafkah. 
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